Raja Yordania Sebut Masalah
Palestina Jadi Kunci Perdamaian
Dunia
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Harakatuna.com. Amman - Raja Yordania , Abdullah IImengatakan,
perdamaian dan keamanan tidak dapat diwujudkan tanpa menyelesaikan
masalah Palestina , yang sudah berlangsung selama puluhan tahun. Dia kemudian
menegaskan kembali dukungan kembali terhadap Palestina.

“Perjuangan Palestina sangat penting bagi Yordania dan kami terus berdiri di
samping saudara-saudara Palestina kami dengan semua kekuatan dan
kemampuan kami saat mereka berusaha untuk mendapatkan hak mereka yang
adil dan sah,” kata Raja Abdullah.

Raja Abdullah, seperti dilansir Anadolu Agency pada Senin (1/2/2021),
menuturkan bahwa Amman akan terus memikul tanggung jawabnya untuk
menjaga dan memelihara situs suci Islam, dan Kristen di Yerusalem.

Pihaknya menyampaikan akan berusaha sekuat tenaga untuk menghentikan


https://www.harakatuna.com/raja-yordania-sebut-masalah-palestina-jadi-kunci-perdamaian-dunia.html
https://www.harakatuna.com/raja-yordania-sebut-masalah-palestina-jadi-kunci-perdamaian-dunia.html
https://www.harakatuna.com/raja-yordania-sebut-masalah-palestina-jadi-kunci-perdamaian-dunia.html
https://www.sindonews.com/topic/7825/yordania

perpecahan di negara Timur Tengah yang mengatas namakan agama. “Yordania
akan menggunakan semua kemampuan untuk melestarikan dan melindungi
identitas Arab, Islam, dan Kristen di Yerusalem.” ungkapnya.

Seperti diketahui, di bawah hukum internasiona Kementerian Wakaf Yordania
bersama dengan Departemen Wakaf yang dikelola Palestina adalah pihak yang
mengawasi Masjid Al-Agsa di Yerusalem.

Keduanya ditunjuk sebagai pengawan, karena kedua badan itu adalah otoritas
terakhir yang mengawasi Yerusalem sebelum pendudukan Israel pada Juni 1967.
Kedua badan ini selama ini telah cukup dibilang berhasil dalam mengatasi kasus
kasus besar dunia. Karenanya dalam menyelesaikan masalah Palestina Raja
Yordania mengira penting perdamaian segara dilakukan.

Israel menduduki Yerusalem Timur, tempat Al-Agsa berada, selama Perang Arab-
Israel tahun 1967. Tel Aviv kemudian mencaplok seluruh kota pada tahun 1980
dalam sebuah tindakan yang tidak pernah diakui oleh komunitas internasional.
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